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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui efektivitas penggunaan metode mnemonik yang 
ditinjau dari daya ingat siswa dalam mengingat rumus-rumus trigonometeri, 2) Mengetahui 
efektivitas penggunaan metode mnemonik yang ditinjau dari hasil belajar siswa pada ma-
teri trigonometri. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif-kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Pemes-
inan A  SMK N 2 Depok Sleman sebagai kelas eksperimen. Dari hasil penelitian, analisis data 
dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa metode mnemonik efektif untuk pembelajaran 
trigonometri yang ditinjau dari daya ingat dan hasil belajar siswa.

Abstract
This study aims to 1) assess the effectiveness of the use of the mnemonic method in terms of memory the students in 
remembering formulas trigonometry, 2) Determine the effectiveness of using the mnemonic method in terms of student 
learning outcomes in trigonometry material. The research is a quasi-experimental approach descriptive qualitative-quan-
titative research. Subjects in this study were students of class X Mechanical Machining A SMK N 2 Depok Sleman as a 
class experiment. From the research, data analysis and discussion of research concluded that an effective method for 
learning trigonometry mnemonics that in terms of memory and learning outcomes of students.
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PENDAHULUAN
Dalam mempelajari matematika yang paling 
penting adalah sebuah pemahaman dan bu-
kan hanya sebuah hafalan. Namun, dalam 
teori belajar konstruktivisme adalah sebuah 
filosofi pembelajaran yang dilandasi premis 
bahwa dengan merefleksikan pengalaman, 
kita membangun, mengkonstruksi pengeta-
huan pemahaman kita tentang dunia tempat 
kita hidup (Suyono, 2011). Sebuah pengala-
man yang telah dialami seseorang menjadi 
sebuah pengetahuan yang ada dalam setiap 
individu, disimpan dalam memori atau inga-
tan yang akan digunakan kembali ketika se-
seorang akan mendapatkan sebuah penge-
tahuan yang baru yang berhubungan dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Dalam penggunaan kembali sebuah 

pengetahuan dibutuhkan sebuah daya ingat 
untuk mendapatkan sebuah pengetahuan 
yang baru atau menjawab permasalahan yang 
berhubungan dengan pengetahuan yang te-
lah dimilikinya. Maka dari itu, selain pema-
haman konsep yang penting, daya ingat juga 
dibutuhkan untuk melihat kembali penge-
tahuan atau pemahaman konsep yang telah 
dimiliki untuk mendapatkan sebuah penge-
tahuan atau pemahaman konsep yang baru. 
Cara yang mampu membantu mengoptimal-
kan daya ingat siswa sehingga siswa mampu 
mengingat rumus-rumus yang digunakan da-
lam matematika dan dapat menggunakannya 
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dengan tepat (tidak salah rumus) salah satu-
nya adalah menggunakan metode mnemonik 
(Teknik Akrostik). Mnemonik (mnemonic) (di-
baca ne-mahn’-ick) adalah suatu teknik yang 
meningkatkan penyimpanan dan pengam-
bilan informasi dalam memori (Solso, 2008). 
Dalam metode mnemonik terdapat berbagai 
maca teknik-teknik yang dapat digunkan se-
perti teknik akronim, akrostik, atau imajeri 
visual, organisasi, mediasi, dan teknik simbol 
yang dapat dilihat di dalam buku Psikologi 
Kognitif  karangan Suharnan (2005). Dalam 
penelitian ini akan digunakan untuk teknik 
akrostik yaitu teknik yang mengambil bebera-
pa huruf pertama dari kata yang akan dihafal 
kemudian dirangkaikan menjadi untaian kata 
/ kalimat yang menarik sehingga susunan kata 
bisa sangat mudah diingat.

Metode mnemonik atau sering disebut 
jembatan keledai merupakan metode untuk 
meningkatkan daya ingat. Penelitian men-
genai efektivitas metode mnemonik untuk 
meningkatkan daya ingat pada mata pela-
jaran sejarah pernah dilakukan pula oleh As-
marani (2013). Hardi (2008) juga melakukan 
penelitian menggunakan metode mnemonik 
yang melihat efektivitas metode mnemonik 
untuk meningkatkan kemampuan mengingat 
pada mata pelajaran Kimia dan melihat per-
bedaan evektivitas metode mnemonik tek-
nik naratif dengan teknik loci. Hasil penelitian 
yang dilakukan Hardi menunjukkan bahwa 
metode mnemonik pada kelompok esperi-
men lebih efektif meningkatkan kemampuan 
mengingat dibandingkan kelompok kontrol. 
Untuk perbedaan teknik naratif dan loci tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Terdapat 
juga penelitian menggunakan metode mne-
monik pada mata pelajaran biologi materi po-
kok dunia tumbuhan (Plantae) yang dilakukan 
oleh Kurniawan dan Nugrahalia (2014), meski-
pun tidak meninjau langsung tentang daya in-
gat namun penelitian ini menunjukkan meto-
de mnemonik efektif digunakan pada materi 
tersebut dimana materi yang membutuhkan 
daya ingat.

Tidak hanya pada jenjang sekolah 
menengah, metode mnemonik ini juga di-
gunakan pada anak-anak (TK) seperti yang 
dilakukan oleh Ningrum  (2015) yang meng-
gunakannya untuk pengenalan Huruf pada 

kelompok TK. Selain itu, metode mnemonik 
juga digunakan dalam bidang pendidikan kes-
ehatan yang dilakukan oleh Lestari (2010). 
Penelitiannya menggunakan metode mne-
monik untuk mengingat dua belas Nervus 
Carnalis. Dari kedua penelitian tersebut juda 
didapatkan bahwa metode mnemonik efektif 
dan mampu meningkatkan kemampuan men-
gingat dengan menggunakan berbagai teknik 
dalam metode mnemonik. Dari penelitian-
penelitian tersebut, peneliti ingin meneliti 
efektivitas metode mnemonik untuk mening-
katkan daya ingat dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas X Teknik Pe-
mesinan A SMK Negeri 2 Depok Sleman (STM 
Pembangunan Yogyakarta). 

Joyce (1996) mengungkapkan bebera-
pa tahap yang dapat meningkatkan daya in-
gat dalam mnemonic. Tahapan belajar metode 
mnemonik, pertama dalam menggunakan 
mnemonik adalah menyediakan materi atau 
bahan yang akan dipelajari. Gunakan teknik 
menggarisbawahi atau membuat daftar hafa-
lan. Tahap kedua adalah membuat hubungan 
materi, dalam tahap ini buatlah agar materi 
lebih mudah untuk diingat dan dikembangkan 
dengan menggunakan teknik membuat kata 
kunci, kata ganti, atau hubungan kata. Tahap 
berikutnya adalah mempertajam daya ingat, 
teknik yang dapat mempertajam daya ingat, 
misalnya dengan menggunakan kata-kata 
yang lucu dan menggelikan atau melebih-le-
bihkan. Tahap terakhir adalah latihan mengu-
lang, yaitu mengulangi materi sampai benar-
benar dipahami.

Berdasarkan pernyataan di atas, akan 
diteliti bagaimana efektivitas metode mne-
monik yang ditinjau dari daya ingat dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matema-
tika pada materi trigonometri kelas X SMK. 
Materi yang digunakan yaitu pada subbab 
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Si-
ku-siku dan Nilai Perbandingan Trigonometri 
Di Berbagai Kuadran. Materi trigonometri di-
pilih karena terdapat banyak rumus yang ha-
rus dipahami dan diingat. Materi trigonometri 
dipilih karena terdapat banyak rumus yang 
harus dipahami dan diingat. Metode mnemo-
nik yang digunakan seperti dalam penghafa-
lan perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yaitu sindemi (sin = sisi depan / sisi 
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miring), cosami (cos = sisi samping / sisi mi-
ring), tandesa (tan = sisi depan / sisi samping), 
dan pada nilai perbandingan trigonometri 
diberbagai kuadran yaitu Semua Siswa Tan-
pa Kosmetik (nilai yang bernilai positif pada 
kuadran 1 yaitu semua perbandingan, pada 
kuadran 2 sinus, kuadran 3 tangen, dan kuad-
ran 4 yaitu cosinus). Menurut Mulyasa (2007),  
efektifitas berkaitan dengan terlaksananya 
semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ke-
tepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif 
dari anggota. Efektivitas pembelajaran da-
lam penelitian ini adalah sebagai keberhasilan 
atau ketercapain secara optimal  penggunaan 
metode mnemonik untuk meningkatkan daya 
ingat dan hasil belajar siswa.  Dari hasil pene-
litian tersebut diharapkan mampu menjawab 
permasalahan yang diajukan dan mencapai 
tujuan yaitu mengetahui efektivitas metode 
mnemonik yang ditinjau dari daya ingat dan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ma-
tematika sehingga penelitian ini dapat mem-
berikan manfaat bagi siswa dalam memilih 
metode belajar untuk mengoptimalkan daya 
ingat dalam mengingat rumus-rumus dan 
hasil belajar matematika. Daya ingat adalah 
proses penyimpanan dan pemeliharaan in-
formasi yang dilakukan dalam otak manusia 
yang telah diterima sebelumnya. Hasil bela-
jar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar dalam waktu 
tertentu dan bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap. Tiga ranah hasil belajar 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Jihad, 
2012). Dalam penelitian ini hasil belajar dilihat 
dari ranah kognitif. Penelitian ini juga diharap-
kan memberikan manfaat kepada guru dalam 
memilih metode belajar untuk membantu sis-
wa dalam meningkatkan daya ingat dan hasil 
belajar siswa. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pen-
elitian deskriptif kualitatif- kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen semu karena data 
yang diperoleh tidak hanya dalam bentuk ang-
ka namun juga uraian dari hasil pengamatan 
(Suharsimi, 2006). Peneliti akan mendiskripsi-
kan semua kejadian dan menginterpretasikan 
data bentuk uraian kualitatif, sedangkan data 
yang diperoleh dalam bentuk angka akan dia-

nalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian 
eksperimen semu diperlukan suatu kelompok 
sasaran penelitian. Dimana kelompok ini di-
berikan perlakuan khusus. Perlakuan yang di-
berikan pada kelas eksperimen yaitu dengan 
memberikan pembelajaran dengan menggu-
nakan metode pembelajaran mnemonik, ke-
mudian mengadakan tes akhir untuk melihat 
hasil belajar siswa dan memberikan angket/
kuisioner daya ingat untuk melihat daya ingat 
siswa pada mata pelajaran matematika.

Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X Teknik Pemesinan A SMK 
N 2 DEPOK SLEMAN. Jumlah siswa di kelas X 
TPA sebanyak 32 siswa. Kelas X TPA ini dipilih 
karena menurut guru pengampu kelas terse-
but lebih mengalami kesulitan belajar diban-
dingkan kelas yang lain.

Prosedur pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini yaitu 1) tes hasil 
belajar dengan soal yang telah divalidasi se-
belumnya dan diujicoba di kelas X Teknik Pe-
mesinan B yang memiliki karakter kelas mirip 
dengan kelas X TPA, dan tes hasil belajar di-
lakukan setelah dua kali pembelajaran meng-
gunakan metode pembelajaran mnemonik; 
2) kuesioner daya ingat untuk mengukur daya 
ingat siswa pada mata pelajaran matematika. 
Pengambilan data daya ingat dengan diberi-
kan kuesioner pada pertemuan terakhir se-
telah tes hasil belajar; dan 3) observasi kelas 
selama pembelajaran menggunakan lembar 
observasi yang telah ditentukan sebelumnya 
untuk melihat indikator proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. Instumen-instrumen 
penelitian yang digunakan dibagi menja-
di dua, yaitu instrumen pembelajaran (RPP, 
LKS, dan instrumen metode mnemonik) dan 
instrumen penelitian (soal tes hasil belajar, 
kuesioner daya ingat, dan lembar observasi 
pembelajaran). Kurikulum yang digunakan 
di SMK N 2 Depok Sleman adalah kurikulum 
2013, oleh karena itu pembelajaran mengikuti 
kurikulum 2013 dengan dibentuk kelompok 
diskusi menggunakan LKS dan pada akhir dis-
kusi diberikan kembali instrumen mnemonik 
untuk pembelajaran menggunakan metode 
mnemonik. Instrumen kuesioner daya ingat 
disusun mengacu pada karakteristik daya 
ingat yang telah ditentukan yang terdiri dari 
perhatian, pemahaman, dan kemampuan 
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mengingat. Kuesioner daya ingat siswa terdiri 
dari 30 butir pernyataan yaitu 15 pernyataan 
positif dan 15 butir pernyataan negatif. Siswa 
memilih salah satu dari empat pilihan jawa-
ban dari setiap pernyataan. Pilihan jawaban 
tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). Masing-masing secara be-
rurutan mendapat skor tiap pernyataan yaitu 
5, 4, 3, 2, dan 1 untuk pernyataan positif dan 
sebaliknya untuk pernyataan negatif. Instru-
men soal tes hasil belajar terdiri dari 8 soal 
dengan 6 soal disertai pilihan jawaban, dan 
2 tanpa pilihan jawaban, sedangkan untuk 
instrumen observasi pembelajaran terdiri dari 
10 kegiatan untuk masing-masing guru dan 
siswa.

Teknik analisis data untuk daya ingat 
dengan menghitung skor yang diperoleh 
masing-masing siswa pada kuesioner untuk 
mendapatkan persentase masing-masing sis-
wa, selanjutnya ditentukan kriteria daya in-
gat masing-masing siswa yaitu kriteria yang 
diadaptasi dari Kartika Budi (2001:55) seba-
gai berikut, sangat rendah (≤ 20%), rendah 
(21% – 40%), cukup (41% - 60%), tinggi (61% 
- 80%), sangat tinggi (81% - 100%). Setelah 
diperoleh kriteria daya ingat masing-masing 
siswa, langkah berikutnya adalah menghitung 
persentase daya ingat siswa secara keseluru-
han, dengan menghitung jumlah siswa yang 
termasuk dalam masing-masing kriteria. Kri-
teria daya ingat siswa secara keseluruhan di-
tentukan berdasarkan Tabel 1 yang diadaptasi 
dari Budi (2001).

Analisis hasil belajar dilakukan den-
gan menghitung skor yang didapat masing-
masing  siswa selanjutnya akan dianalisis 
berdasarkan KKM dari mata pelajaran yang 
telah ditentukan oleh sekolah yaitu 78. Nilai 
siswa yang mencapai ≥ 78 dinyatakan tuntas. 
Kemudian akan dihitung presentase ketunta-
san siswa (P) dalam kelas tersebut. Dari pre-

sentase ketuntasan hasil belajar siswa, akan 
digunakan untuk melihat keefektifan pem-
belajaran menggunakan metode mnemonik. 
Menurut Hosnan (2014)  jika presentase jum-
lah siswa yang tuntas lebih dari 75% maka ti-
dak perlu dilakukan remedi klasikal dan diny-
atakan tuntas belajar secara klasikal. Jadi, jika 
presentase jumlah siswa yang tuntas lebih 
dari 75% maka metode pembelajaran meng-
gunakan metode mnemonik dinyatakan efek-
tif.

Keberhasilan proses pembelajaran dili-
hat dari hasil observasi, proses pembelajaran 
berjalan dengan baik jika presentase jumlah 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru 
masing-masing ≥ 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dia-
nalisis sesuai dengan teknik analisis data yang 
telah ditentukan. Pertama, hasil observasi 
pembelajaran bagi siswa dan guru pada perte-
muan pertama dan kedua didapat data yang 
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan guru dan Siswa
Pertemuan Siswa Guru

Pertemuan 1 90% 90%
Pertemuan 2 80% 80%

Berdasarkan hasil observasi yang di-
paparkan pada tabel dapat dikatakan proses 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik 
dengan ≥75% kegiatan telah dilakukan oleh 
siswa dan guru. Pada pertemuan pertama 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
metode mnemonik dilakukan guru dan siswa 
dengan baik, keadaan kelas selama pembela-
jaran juga berjalan secara kondusif dan siswa 
juga antusias dengan aktif bertanya ketika 
salah satu kelompok mempresentasikan ha-
sil diskusinya hanya saja diakhir pertemuan 
guru tidak memberikan pekerjaan rumah ( PR 

Tabel 1. Kriteria Daya Ingat Siswa Secara Keseluruhan
ST ST+T ST+T+C ST+T+C+R ST+T+C+R+SR Kriteria

≥75% Sangat Tinggi
<75% ≥75% Tinggi

<75% ≥65% Cukup
<65% ≥65% Rendah

<65% Sangat Rendah
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) untuk siswa agar siswa belajar kembali di ru-
mah dan sebagian besar siswa tidak mencatat 
hal-hal penting dalam pembelajaran karena 
mereka bergantung pada LKS dan instrumen 
metode mnemonik yang diberikan.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran 
berjalan dengan baik seperti pada pertemu-
an pertama, langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode mnemonik juga dila-
kukan guru dan siswa dengan baik, hanya saja 
pada pertemuan kedua seperti pertemuan 
pertama diakhir pertemuan guru tidak mem-
berikan PR untuk siswa agar siswa belajar 
kembali di rumah. Selain itu, pada pertemuan 
kedua siswa kurang begitu siap dan aktif da-
lam pembelajaran karena kelelahan setelah 
mengikuti olahraga dan siswa pun terlambat 
masuk kelas hingga pembelajaran mundur 15 
menit dari jadwal yang ditentukan. Keterlam-
batan tersebut membuat guru tergesa-gesa 

diakhir pembelajaran karena guru ada aca-
ra setelah pembelajaran sehingga tidak bisa 
menemani hingga akhir dan guru tidak ikut 
memfasilitasi siswa dalam merangkum materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan kedua.

 Setelah proses pembelajaran berjalan 
dengan baik maka akan dilihat dan dianalisis 
hasil kuesioner daya ingat dan hasil belajar 
siswa. Pengambilan data kuesioner daya ingat 
dan hasil belajar siswa dilakukan pada perte-
muan ketiga dengan kehadiran siswa sebany-
ak 28 siswa dan terdapat 4 siswa yang tidak 
dapat mengikuti pada pertemuan ketiga. Be-
rikut adalah hasil kuesioner daya ingat siswa 
dapat dilihat pada tabel 3.

Setelah diketahui kriteria setiap siswa 
maka dapat ditunjukkan presentase setiap 
kriteria untuk mengetahui hasil kuesioner 
daya ingat secara keseluruhan. Presentase se-
tiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Sesuai Kriteria
Nomor Absen siswa Skor H (%) Kriteria

1 99 66,00 Tinggi
2 121 80,67 Tinggi
3 111 74,00 Tinggi
4 114 76,00 Tinggi
5 98 65,33 Tinggi
6 100 66,67 Tinggi
7 120 80,00 Tinggi
9 119 79,33 Tinggi

10 96 64,00 Tinggi
11 90 60,00 Cukup
12 112 74,67 Tinggi
13 103 68,67 Tinggi
15 105 70,00 Tinggi
16 82 54,67 Cukup
17 116 77,33 Tinggi
18 119 79,33 Tinggi
19 103 68,67 Tinggi
20 106 70,67 Tinggi
21 107 71,33 Tinggi
22 113 75,33 Tinggi
23 131 87,33 Sangat Tinggi
24 108 72,00 Tinggi
25 114 76,00 Tinggi
27 107 71,33 Tinggi
29 88 58,67 Cukup
30 114 76,00 Tinggi
31 102 68,00 Tinggi
32 109 72,67 Tinggi
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Tabel 4. Presentase Hasil Kuesioner Daya Ingat Setiap kriteria

Kriteria Jumlah %

Sangat Rendah 0 0,00

Rendah 0 0,00

Cukup 3 10,71

Tinggi 24 85,71

Sangat Tinggi 1 3,58

Jumlah 28 100,00

Tabel 5. Hasil belajar siswa dan Ketuntasan

Nomor Absen 
Siswa

Nomor Soal
NILAI Ketuntasan

1 2 3 4 5 6 7 8
1 10 10 10 10 10 10 15 18 93 Tuntas
2 6 10 10 10 5 0 12 20 73 BlmTuntas
3 10 10 10 10 8 8 20 20 96 Tuntas
4 10 10 10 10 8 8 20 20 96 Tuntas
5 10 10 10 8 8 8 12 15 81 Tuntas
6 10 10 10 10 10 10 12 18 90 Tuntas
7 8 8 8 9 8 8 18 15 82 Tuntas
9 10 10 10 10 10 10 20 20 100 Tuntas

10 10 10 10 8 8 8 18 16 88 Tuntas
11 10 10 10 8 10 8 12 15 83 Tuntas
12 8 6 6 8 10 10 20 20 88 Tuntas
13 10 10 10 0 10 0 14 20 74 BlmTuntas
15 8 8 8 10 10 10 20 20 94 Tuntas
16 10 10 10 8 8 10 20 5 81 Tuntas

17 10 10 10 10 8 10 20 20 98 Tuntas

18 10 10 10 10 10 10 20 20 100 Tuntas

19 10 9 9 8 8 10 20 20 94 Tuntas

20 10 10 10 5 0 8 18 18 79 Tuntas

21 10 10 10 10 10 10 20 20 100 Tuntas

22 8 8 8 8 10 10 20 20 92 Tuntas

23 9 8 8 10 9 9 20 15 88 Tuntas

24 10 10 10 10 0 10 20 15 85 Tuntas

25 5 6 6 6 0 10 18 10 61 BlmTuntas

27 10 10 10 8 8 6 8 20 80 Tuntas

29 8 6 6 8 10 10 20 15 83 Tuntas

30 10 10 10 10 8 8 15 18 89 Tuntas

31 10 10 10 10 8 8 20 15 91 Tuntas

32 0 10 10 10 10 8 20 18 86 Tuntas

Rata-rata  87,32  

Tabel 6. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar

Jumlah %

Jumlah Siswa Yang Tuntasan 25 89,29

Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas 3 10,71
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Dari data tersebut menunjukkan jumlah 
terbesar adalah dalam kriteria Tinggi, yaitu 
sebanyak 24 siswa atau sekitar 85,71%. Selain 
itu ada 3 siswa masuk kriteria Cukup dengan 
presentase sekitar 10,71% dan 1 siswa masuk 
kriteria Sangat Tinggi dengan presentase se-
kitar 3,58%.

Dengan demikian, secara keseluruhan 
kriteria daya ingat siswa kelas X Teknik Pe-
mesinan A, setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan metode mnemonik masuk da-
lam kriteria Tinggi dengan jumlah presentase 
siswa yang masuk pada kriteria sangat tinggi 
ditambah siswa yang masuk dalam kriteria 
tinggi lebih dari 75% dari jumlah siswa.

Tes hasil belajar siswa juga dilakukan 
pada hari yang ketiga dengan siswa yang ha-
dir 28 siswa. Berikut adalah hasil Tes hasil be-
lajar dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan hasil analisis data kuesio-
ner daya ingat, menunjukkan bahwa daya 
ingat siswa secara keseluruhan masuk dalam 
kriteria tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode mnemonik ini dapat 
meningkatkan daya ingat siswa dengan men-
capai kriteria daya ingat tinggi. Dilihat dari 
hasil hasil pekerjaan pada instrumen mne-
monik siswa juga mampu menemukan atau 
membuat jembatan keledai sesuai dengan 
kata-kata yang mudah mereka ingat. Contoh 
jembatan keledai buatan siswa pada perte-
muan pertama seperti sindering (sin depan per 
miring), kesaring (cos samping per miring), dan 
kotang petani (cotan satu per tan) dan contoh 
jembatan keledai buatan siswa pada perte-
muan kedua yaitu tentang nilai perbandin-
gan trigonometri di berbagai kuadran yaitu 
SEMUA SINDIRAN TANPA CONTOH (kuad-
ran 1 semua bernilai positif, kuadran 2: hanya 
sinus yang bernilai positif, kuadran 3: hanya 
tangen yang bernilai positif, dan kuadran 4: 
hanya cosinus yang bernilai positif). Namun 
pada dasarnya, kemampuan daya ingat siswa 
yang tinggi setelah menggunakan metode 
mnemonik  ini dapat berubah jika siswa tidak 
pernah melatih kemampuan mengingatnya, 
untuk terus meningkatkan daya ingat, siswa 
harus terus berlatih.

Berdasarkan data hasil belajar siswa, 
dapat dikatakan pembelajaran telah berhasil 
dan tidak perlu diadakan remidiasi secara kla-

sikal dengan lebih dari 75% siswa yaitu 89,29% 
siswa dari 28 siswa yang mengikuti tes hasil 
belajar dinyatakan tuntas belajar memenuhi 
nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu 78 
dengan rata-rata kelas 87,32 dan ada 3 siswa 
yang masih belum tuntas belajar dengan nilai 
dibawah KKM.

Secara keseluruhan, dari data-data 
yang didapatkan selama penelitian dan sete-
lah semua data dianalisis menunjukkan bah-
wa metode mnemonik mampu meningkatkan 
daya ingat dan hasil belajar siswa dalam mem-
pelajari materi pelajaran trigonometri. Dalam 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik bila didukung oleh beberapa faktor, baik 
keadaan siswa, guru, maupun lingkungan di 
sekitar kelas. Pada pertemuan pertama, pem-
belajaran dapat berjalan dengan baik dan 
kondusif. Kesiapan siswa mengikuti pembela-
jaran dan kemampuan guru dalam menguasi 
kelas juga sangat berperan sehingga setiap 
proses belajar yang dilakukan dapat berjalan 
dengan baik. Keadaan yang baik dan kesia-
pan siswa dalam belajar sangat penting dalam 
proses pembelajaran, seperti pada pertemu-
an kedua pada penelitian ini, siswa kurang 
siap dalam mengikuti pembelajaran dengan 
terlambat masuk kelas dan siswa kelelahan 
setelah mengikuti pelajaran olahraga pada 
jam sebelumnya. Meski pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lancar, namun keaktifan 
siswa juga menurun tidak seperti pada perte-
muan pertama.

Dengan menggunakan metode mne-
monik dalam pembelajaran juga mampu me-
ningkatkan minat belajar dan kreatifitas siswa 
ketika membuat jembatan keledai. Seperti 
singkatan yang dibuat siswa “Closet Siring 
Depan” yang mengingatkan pada persamaan 
perbandingan yaitu cosecan sama dengan sisi 
miring dibagi sisi depan.

Dari proses-proses yang telah dilalui, 
dan pengambilan data baik kuesioner daya 
ingat dan tes hasil belajar siswa, metode mne-
monik ini mampu membantu siswa dalam 
mengupayakan daya ingat siswa, secara kese-
luruhan daya ingat siswa masuk dalam kriteria 
tinggi dan hasil belajar siswa dengan 89,29%  
siswa  atau 25 siswa dari 28 siswa yang men-
gikuti tes hasil belajar telah mencapai nilai 
KKM.
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PENUTUP
Dari hasil penelitian, analisis data dan pem-
bahasan diperoleh simpulan bahwa metode 
mnemonik efektif untuk pembelajaran tri-
gonometri yang ditinjau dari daya ingat dan 
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh  sebagai berikut: 1)Tingkat kemam-
puan daya ingat siswa secara keseluruhan se-
telah mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode mnemonik yaitu pada kriteria daya in-
gat tinggi dan dapat dikatakan efektif dengan 
jumlah siswa yang masuk pada kriteria sangat 
tinggi ditambah siswa yang masuk pada krite-
ria tinggi lebih dari 75% jumlah siswa . 85,71% 
dari jumlah siswa yaitu 24 siswa masuk pada 
kriteria tinggi, 3,58% dari jumlah siswa yaitu 
1 siswa masuk pada kriteria sangat tinggi dan 
10,71% dari jumlah siswa yatitu 3 siswa ma-
suk pada kriteria cukup. 2) Hasil belajar siswa 
secara keseluruhan setelah mengikuti pem-
belajaran menggunakan metode mnemonik 
dikatakan berhasil dengan baik atau efektif 
dengan 89,29% dari jumlah siswa yang men-
gikuti tes hasil belajar yaitu 25 siswa dinyata-
kan tuntas belajar memenuhi nilai KKM yang 
ditentukan sekolah yaitu 78, dengan nilai rata-
rata kelas yaitu 87,32.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan, maka penulis mengajukan beberapa 
saran bagi peneliti dalam menguji kemam-
puan mengingat dilihat bukan hanya dengan 
kuesioner saja melainkan dengan tes C1 atau 
ranah kognitif pada pengetahuan, instru-
men metode mnemonik (jembatan keledai) 
sebaiknya instrumen disertai isian yang diisi 
oleh siswa sendiri, misalnya isian tentang ru-
mus-rumus yang akan diingat sehingga siswa 
juga kembali mengingat materi yang telah sis-
wa terima sebelumnya, dan penelitian perlu 
dilengkapi dengan tes menentukan kuadran. 
Siswa juga dapat diminta untuk membuat 
jembatan keledai untuk mengingat kuadran. 
Contoh jembatan keledai untuk kuadran yaitu 
1 Kata (kuadran satu kanan atas), 2 Kita (kuad-
ran dua kiri atas), 3 Riba (kuadra tiga kiri ba-
wah), dan 4 Kawah (kuadran 4 kanan bawah), 
jika digabung menjadi 1 kata, 2 kita, 3 Riba, 4 
Kawah. 

Saran bagi guru Diharapkan bagi guru 

mata pelajaran matematika menggunakan 
metode mnemonik untuk materi-materi yang 
sekiranya membutuhkan daya ingat lebih se-
perti dalam materi trigonometri, hal ini juga 
memberikan saran pada siswa untuk meng-
gunakan metode mnemonik dalam memban-
tu menguatkan daya ingat pada setiap materi 
pelajaran yang diterima yang membutuhkan 
ingatan.
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